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INTISARI

Universitas Atma Jaya Yogyakarta memiliki Sistem Informasi Akademik
(SIATMA) yang digunakan untuk mendukung proses administrasi kegiatan akademik
seperti penawaran kelas, pendaftaran kelas, pengaturan ujian tengah dan akhir semester,
pemasukan data nilai, dan kegiatan akademik lainnya . Universitas Atma Jaya juga telah
mengimplementasikan Situs Kuliah Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang sudah
diintegrasikan dengan layanan Live@edu hasil kerjasama dengan PT. Microsoft Indonesia.
Kedua sistem tersebut memiliki basisdata sendiri-sendiri yang platform dan struktur
basisdatanya berbeda.

SIATMA dan Situs Kuliah meski platform dan struktur basisdatanya berbeda, sebenarnya
ada beberapa data yang ada di kedua sistem tersebut yang saling terkait, seperti data mata
kuliah, data pengajar, dan data peserta kuliah (mahasiswa/i). Hal ini menunjukkan bahwa
dapat dilakukan integrasi pada tingkatan data antara kedua sistem tersebut. Cara yang
dapat dilakukan untuk melakukan integrasi pada tingkatan data adalah dengan
menambahkan logic yang memungkinkan setiap aplikasi untuk memahami data yang
datang dari aplikasi lainnya atau menambahkan logic yang memungkinkan setiap aplikasi
menginterpretasikan data yang dihasilkan aplikasi ke dalam format tertentu dan

diinterpretasiokan ke dalam format yang dipahami aplikasi.

Kata kunci: integrasi, sistem, data, SIATMA, Situs Kuliah

vil




BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Universitas Atma Jaya Yogyakarta saat ini telah mengimplementasikan Sistem
Informasi Akademik (SIATMA) yang digunakan untuk mendukung proses administrasi
kegiatan akademik seperti penawaran kelas, pendaftaran kelas, pengaturan ujian tengah dan
akhir semester, pemasukan data nilai, dan kegiatan akademik lainnya. Dari 6 fakultas yang
ada di Universitas Atma Jaya Yogyakarta, semua fakultas sudah menggunakan SIATMA.

Selain mengimplementasikan SIATMA, Universitas Atma Jaya Yogyakarta (Situs
Kuliah) pada tahun ini juga telah mengimplementasikan Situs Kuliah Universitas Atma
Jaya Yogyakarta yang sudah diintegrasikan dengan layanan Live@edu hasil kerjasama
dengan PT. Microsoft Indonesia. Situs kuliah ini, nantinya diharapkan dapat digunakan
oleh semua program studi yang ada di Universitas Atma Jaya Yogyakarta untuk
mendukung proses pembelajaran. Sampai saat ini, sudah ada beberapa program studi yang
mulai menggunakan situs kuliah ini.

Saat ini, kedua sistem tersebut (SIATMA dan Situs Kuliah), masing-masing
memiliki basisdata sendiri-sendiri yang platform dan struktur basisdatanya berbeda.
SIATMA menggunakan Micorosft SQL Server sebagai platform database management
system (DBMS)-nya. Sedangkan Situs Kuliah menggunakan MySQL sebagai platform
DBMS-nya. Meski platform dan struktur basisdatanya berbeda, sebenarnya ada beberapa
data yang ada di kedua sistem tersebut yang saling terkait, seperti data mata kuliah, data
pengajar, dan data peserta kuliah (mahasiswa/i).

Proses yang terjadi saat ini, pengelola Situs Kuliah memasukkan data-data mata
kuliah dan data-data pengajar ke dalam Situs Kuliah secara manual menggunakan
antarmuka sistem yang disediakan di Situs Kuliah. Data-data peserta mata kuliah tidak
dimasukkan ke Situs Kuliah oleh pengelola Situs Kuliah melainkan mahasiswa diminta
untuk melakukan proses enrolment sendiri-sendiri ke mata kuliah yang diambil di Situs

Kuliah. Hal ini tentu saja dapat menimbulkan permasalahan bagi pengelola Situs Kuliah

maupun Mahasiswa.




1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dijawab melalui penelitian yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana melakukan analisis kebutuhan dan perancangan integrasi antara
SIATMA dan Situs Kuliah?
2. Bagaimana mengembangkan perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai

alat bantu untuk proses integrasi data SIATMA dan Situs Kuliah?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk:
l. Menganalisis kebutuhan integrasi dan merancang bagaimana proses
integrasi data SIATMA dan Situs Kuliah.
2. Membangun suatu perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai alat bantu

untuk proses integrasi data SIATMA dan Situs Kuliah.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:
1. Pemahaman tentang proses analisis kebutuhan dan perancangan integrasi
data SIATMA dan Situs Kuliah
2. Pemahaman tentang pembangunan perangkat lunak yang dapat digunakan

sebagai alat bantu untuk proses integrasi data SIATMA dan Situs Kuliah.

1.5 Metodologi

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan sejumlah aktivitas yang berkaitan,
antara lain:
1. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari buku-buku, artikel,

maupun jurnal ilmiah yang membahas mengenai hal-hal yang terkait dengan proses

geocoding ataupun sistem berbasis layanan lokasi secara umum.




. Analisis Kebutuhan Integrasi Sistem

Analisis kebutuhan integrasi sistem dilakukan dengan menggali karakteristik
masing-masing sistem (SIATMA dan Situs Kuliah), khususnya dari sisi struktur
data yang ada. Hal tersebut akan digunakan untuk menentukan teknik/metode

integrasi apa yang tepat untuk diterapkan dalam kedua sistem tersebut.

. Analisis Kebutuhan Sistem.

Analisis kebutuhan sistem dilakukan dengan menggali kebutuhan fungsional dari
layanan aplikasi yang akan dikembangkan dan menentukan sejauh mana
kebutuhan-kebutuhan tersebut akan diakomodasi dalam layanan aplikasi yang akan
dibangun.

. Perancangan Sistem.

Perancangan sistem dilakukan untuk mendapatkan deskripsi mengenai arsitektural
layanan aplikasi dan deskripsi data.

. Implementasi Sistem.

Implementasi sistem dilakukan dengan menterjemahkan deskripsi perancangan
yang telah dibuat ke dalam kode-kode program sesuai dengan tools yang digunakan
untuk membangun layanan aplikasi.

. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk menguji fungsionalitas layanan aplikasi yang
akan dibangun apakah sudah sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan.

. Penulisan Laporan dan Dokumentasi

Tahap ini dilakukan dengan membuat dokumentasi terhadap seluruh aktivitas

penelitian dengan harapan dapat dipergunakan untuk penelitian lainnya.




BAB 2. LANDASAN TEORI

2.1 Definisi Integrasi Aplikasi

Sebuah organisasi umumnya memiliki berbagai sistem informasi yang digunakan
untuk mendukung proses bisnis yang terdapat di organisasi tersebut. Seringkali,
pengembangan sistem informasi yang dilakukan tidak melalui perencanaan yang baik
sehingga di organisasi tersebut terdapat pulau-pulau sistem informasi maupun data. Hal ini
tentu saja akan menimbulkan berbagai permasalahan, seperti inkonsistensi data dan
meningkatnya biaya pemeliharaan sistem. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan integrasi aplikasi.

Integrasi aplikasi didefinisikan sebagai mekanisme berbagi pakai proses dan atau
data dari berbagai aplikasi yang dimiliki oleh perusahaan secara aman dan teratur
(Microsoft Corporation, 2003). Jika integrasi aplikasi berhasil dilakukan secara efektif,
maka perusahaan atau organisasi akan memperoleh berbagai manfaat seperti aplikasi dapat
dikenalkan ke organisasi secara efisien dan dengan biaya yang rendah, memungkinkan
terjadinya modifikasi proses bisnis sesuai dengan kebutuhan organisasi, tersedianya
berbagai delivery channel bagi organisasi, dan memungkinkan untuk menambahkan
otomatisasi dalam proses bisnis yang sebelumnya masih membutuhkan intervensi manusia

(Microsoft Corporation, 2003).

2.2 Tingkatan Integrasi Aplikasi
Integrasi aplikasi dapat dibedakan menjadi beberapa tingkatan, yaitu tingkatan
penyajian/presentasi, tingkatan proses bisnis, tingkatan data, dan tingkatan komunikasi
(Microsoft Corporation, 2003; Juric, et.all, 2007).
a. Tingkatan Penyajian/Presentasi
Integrasi pada tingkatan ini dapat menjadi cara yang sangat efektif untuk
mengintegrasikan aplikasi di lingkungan organisasi. Hal ini karena memungkinkan
berbagai macam aplikasi untuk ditampilkan sebagai satu aplikasi kohesif yang
seringkali menggunakan antarmuka aplikasi yang sudah ada.
b. Tingkatan Proses Bisnis

Integrasi pada tingkatan proses bisnis seringkali menjadi titik awal untuk

menentukan lingkungan integrasi aplikasi. Langkah ini di awali dengan




mendefinisikan proses bisnis kemudian menentukan integrasi logikan yang

berhubungan dengan proses tersebut.

EMPLOYEE ADDRESS CHANGE

Application Integration Environment

Payroll Healih Retirement
System System System ;
THE BUSINESS |

Gambar 2.1. Contoh Proses Bisnis Sederhana yang Membutuhkan Integrasi Aplikasi

(Sumber: Microsoft Corporation)

¢. Tingkatan Data
Integrasi pada tingkatan data diperlukan karena seringkali aplikasi yang
berbeda juga memiliki cara yang berbeda ketika menangani data. Cara yang dapat
dilakukan untuk melakukan integrasi pada tingkatan data adalah dengan
menambahkan logic yang memungkinkan setiap aplikasi untuk memahami data
yang datang dari aplikasi lainnya atau menambahkan logic yang memungkinkan
setiap aplikasi menginterpretasikan data yang dihasilkan aplikasi ke dalam format

tertentu dan diinterpretasiokan ke dalam format yang dipahami aplikasi. Kapabilitas

integrasi pada tingkatan data dapat dilihat pada Gambar 2. \




Capability Description
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. well-formed.

. Schema Recognition

Gambar 2.2. Kapabilitas Integrasi pada Tingkatan Data (Sumber: Microsoft

Corporation)

Data

] ===k \E =

Data

Gambar 2.3. Intergrasi pada Tingkat Data (Sumber: Juric et all., 2007)

d. Tingkatan Komunikasi
Integrasi aplikasi yang dilakukan pada tingkatan sebelumnya juga terkait
dengan integrasi aplikasi pada tingkatan komunikasi karena jika aplikasi tidak
dapat berkomunikasi satu sama lain, maka tidak dapat diintegrasikan. Hal ini dapat
terjadi karena tidak semua aplikasi dirancang untuk berkomunikasi dengan cara

yang sama, ada aplikasi yang berkomunikasi secara sinkron, ada yang asinkron, ada

yang menggunakan file transfer, dan sebagainya.




Pada saat akan melakukan integrasi aplikasi, selain memperhatikan tingkatan integrasi
aplikasi, ada beberapa hal lain yang juga perlu diperhatikan, yaitu arsitektur dan tipe
integrasi aplikasi. Beberapa arsitektur integrasi yang umum digunakan meliputi Point to
point Integration, Hub and Spoke Integration, Enterprise Message Bus Integration, dan
Enterprise Service Bus Integration (Binildas, 2008). Sedangkan tipe-tipe integrasi terdiri
dari Information Portals, Data Replication, Shared Business Functions, Service-Oriented

Architectures, Distributed Business Processes, dan Business-to-Business Integration

(Hohpe, 2005).

2.3 Three-tier Client-server Architecture

Client-server merupakan sebuah model komputasi dimana sebuah aplikasi
mengakses informasi dari aplikasi lainnya, bisa pada komputer yang sama atau pada
komputer lain. Bagian client dari aplikasi tersebut dibangun untuk interaksi pengguna,
sementara bagian server dibangun untuk menangani beberapa permintaan client. Model ini
dapat diimplementasikan dalam lingkungan perangkat keras dan perangkat lunak yang

berbeda-beda. Proses client dan server dapat dijalankan pada komputer yang sama ataupun

berbeda, bahkan sebuah proses server dapat meminta layanan ke server lain.




- P Query Result

Query Request

Gambar 2.4. Arsitektur two-tier

Dalam two-tier system terdapat program client dan program server. Perbedaan
utama dari keduanya adalah bahwa server merespon permintaan dari banyak client yang
berbeda, sementara client biasanya berinisiatif melakukan permintaan informasi dari
server. Dalam arsitektur ini terdapat dua pilihan pembangunan aplikasinya, fat client dan
thin client (fat server), tergantung fungsionalitas yang berada di client. Model fat client-
thin server merupakan sebuah model dimana hampir semua fungsionalitas dan business
logic berada pada client. Sebaliknya model thin client-fat server menunjukkan hampir
semua fungsionalitas dan business logic berada di server.

Arsitektur three-tier merupakan sebuah perbaikan dari two-tier architecture. Aliran
informasi pada dasarnya tetap linear: sebuah permintaan (request) datang dari client ke
server; server tersebut mengambil atau menyimpan data dari’ke basisdata; basisdata
tersebut mengembalikan informasi ke server; server tersebut mengembalikan informasi ke
client. Ada tiga bagian penting yang paling mendasar pada aristektur ini, seperti terlihat
pada Gambar 2.2 dan 2.3, adanya lapisan-lapisan yang menunjukkan bahwa arsitektur
tersebut 3-tier, yaitu :

User tier (presentation layer, user services).

b. Business tier (business logic layer, business services).
¢. Data tier (data layer, data services).

Perbedaan yang paling menonjol dari 2-tier dengan 3-tier yaitu adanya middle tier
pada arsitektur 3-tier yaitu business logic layer. Arsitektur 3-tier muncul karena adanya

keterbatasan pada arsitektur 2-tier, dimana jika ada perubahan fungsi suatu komponen pada

satu sisi mempengaruhi kedua sisi yaitu client dan server. Hal ini tidak terjadi pada sistem




3-tier. Arsitektur 3-fier digunakan ketika diperlukan suatu rancangan client-server yang
efektif, dimana meningkatkan kinerja, fleksibilitas, kemudahan perawatan, kemampuan

untuk dapat digunakan ulang, dan skalabilitas.

Cllent

Middle-tler server
{application server}

Back-cnd servers
(data servers)

Gambar 2.5. Three-tier client-server architecture.

THREE TIERS

User System Interface

Process Management

Gambar 2.6. Konsep three-tier [SAD02].

Arsitektur 3-tier memiliki komponen terdepan yang bertanggung jawab dalam !
penyediaan antarmuka ke pengguna, dan komponen paling belakang adalah server
basisdata itu sendiri. Komponen middle tier memperbolehkan pengguna untuk berbagi dan
mengontrol business logic layer dengan mengisolasi komponen-komponen yang ada

didalam middle tier tersebut dari aplikasi yang sesungguhnya dihadapi pengguna. Dengan

middle tier tersebut maka business logic dan rules dieksekusi dan dapat mencakup hingga




banyak user, lebih banyak daripada menggunakan 2-tier, dengan menyediakan fungsi-
fungsi untuk antrian, eksekusi aplikasi, maupun akses basisdata. Sistem pada client
berinteraksi dengan middle tier melalui sebuah protokol yang sudah menjadi standar
seperti misalnya HTTP, RPC, ataupun middleware seperti CORBA, DCOM, atau
JavaBean. Dan middle tier tersebut berinteraksi dengan database server melalui protokol
database standar seperti SQL, ODBC, dan JDBC. Middle tier merupakan lapisan yang
paling penting dan menentukan adanya komunikasi antara client dengan server. Pada
middle tier ini segala fungsi-fungsi yang dibutuhkan untuk kofnunikasi antara client dan
server muncul. Adanya istilah far server maupun fat client merupakan pengertian bahwa

fungsi-fungsi tersebut cenderung lebih banyak menempel pada client atau pada server.

Keuntungan dari arsitektur 3-fier yaitu :

(1) Perubahan pada antarmuka pengguna atau application logic tidak saling
mempengaruhi satu sama lain, membuat aplikasi tersebut mudah berevolusi untuk
memenuhi kebutuhan baru.

(2) Network bottleneck diminimalkan karena application layer tidak mentransmisikan
data ekstra ke client, hanya data yang diperlukan untuk menangani suatu fask.

(3) Ketika business logic perlu diubah, hanya server yang perlu diubah. Dalam two-tier
architecture sctiap client perlu dimodifikasi.

(4) Client terisolasi dari basisdata dan operasi jaringan. Client tersebut dapat
mengakses data dengan mudah dan cepat tanpa harus mengetahui lokasi
penyimpanan data atau jumlah server yang ada dalam sistem.

(5)Koneksi basisdata dapat di-pool dan kemudian dibagi-pakai oleh beberapa
pengguna, yang akan sangat mengurangi biaya sehubungan dengan per-user
licensing.

(6) Organisasi memiliki basisdata yang independen, karena data Ilayer ditulis
menggunakan SQL standar yang memang bebas platform. Perusahaan tersebut
tidak terikat pada vendor-specific stored procedures.

(7) Application layer ditulis dalam bahasa generasi ketiga atau keempat standar, yang

telah biasa digunakan para pemrogram dari perusahaan tersebut.
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BAB 3. ANALISIS DAN PERANCANGAN KEBUTUHAN INTEGRASI

Bab ini berisi analisis dan perancangan kebutuhan integrasi SIATMA dengan Situs

Kuliah Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

3.1 Analisis Kebutuhan Integrasi

Saat ini, SIATMA dan Situs Kuliah, masing-masing memiliki basisdata sendiri-
sendiri yang platform dan struktur basisdatanya berbeda. SIATMA menggunakan
Micorosft SQL Server sebagai platform database management system (DBMS)-nya.
Sedangkan Situs Kuliah menggunakan MySQL sebagai platform DBMS-nya. Meski
platform dan struktur basisdatanya berbeda, sebenarnya ada beberapa data yang ada di
kedua sistem tersebut yang saling terkait, seperti data mata kuliah, data pengajar, dan data
peserta kuliah (mahasiswa/i).

Proses yang terjadi saat ini, pengelola Situs Kuliah memasukkan data-data mata
kuliah dan data-data pengajar ke dalam Situs Kuliah secara manual menggunakan
antarmuka sistem yang disediakan di Situs Kuliah. Data-data peserta mata kuliah tidak
dimasukkan ke Situs Kuliah oleh pengelola Situs Kuliah melainkan mahasiswa diminta
untuk melakukan proses enrolment sendiri-sendiri ke mata kuliah yang diambil di Situs
Kuliah. Hal ini tentu saja dapat menimbulkan permasalahan bagi pengelola Situs Kuliah
maupun Mahasiswa.

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa tingkatan integrasi aplikasi yang tepat
untuk kasus tersebut adalah integrasi pada tingkatan data. Cara yang dapat dilakukan untuk
melakukan integrasi pada tingkatan data adalah dengan menambahkan logic yang
memungkinkan setiap aplikasi untuk memahami data yang datang dari aplikasi lainnya
atau menambahkan logic yang memungkinkan setiap aplikasi menginterpretasikan data
yang dihasilkan aplikasi ke dalam format tertentu dan diinterpretasiokan ke dalam format

yang dipahami aplikasi.
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3.1.1 Spesifikasi Struktur Data SIATMA
Berdasarkan spesifikasi struktur data pada SIATMA, ada beberapa data yang
menjadi kandidat untuk digunakan dalam integrasi pada tingkatan data, yaitu data mata

kuliah, data dosen, data mahasiswa, data kelas, data KRS, dan data semester akademik.

12
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3.1.2 Spesifikasi Struktur Data Situs Kuliah

Berdasarkan spesifikasi struktur data pada Situs Kuliah, ada beberapa data yang
menjadi kandidat untuk digunakan dalam integrasi pada tingkatan data, yaitu data
kuliah_course, kuliah_course categories, kuliah_course _modules, kuliah_course_sections,
kuliah course request,

kuliah_course display, kuliah_course meta,

kuliah _course_allowed_modules dan kuliah_user.

dtid
course aiie
confirmed description
policyagr... parent
deleted sortorder
mnethostid coursecount
username visible
passwaord timemodified
idnumber depth
firstname path
lastname theme
email
parent_course § .
child_course : femenlstop
icq
skyoe
course
section
summary
sequence
visible
course categary
!'nodule sortorder
Instance password
section fullname
idnumber shortname
added idnumber
score summary
indent format fullname
visible showgrades shortname
visibleold modinfo summary
grouprode newsiterms reason
groupingid teacher requester
groupmembersonly teachers password
student

Gambar 3.2. Spesifikasi Struktur Data SITUS KULIAH
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3.1.3 Mapping Struktur Data SIATMA dan Situs Kuliah

Setelah kandidat spesifikasi struktur data pada SIATMA dan Situs Kuliah
diidentifikasi, maka langkah berikutnya adalah melakukan mapping data dari SIATMA ke

Situs Kuliah. Hasil dari proses mapping ini nantinya akan digunakan untuk membuat

struktur file yang akan digenerate oleh STATMA2KULIAH.

Tabel 3.1. Mappring Struktur Data SIATMA dan Situs Kuliah

Struktur Data SIATMA

Struktur Data Situs
Kuliah

TBL KELASNAMA MK + TBL KELAS.KELAS

fullname

TBL_KELAS.KODE MK + TBL,_KELAS.KELAS

shortname

TBL SEMESTER_AKADEMIK.SEMESTER_AKADEMIK

category

sortorder

idnumber

TBL_KELAS.NAMA MK

summary

format

showgrades

newsitems

teacher

teachers

student

students

startdate

numsections

maxbytes

visible

groupmode

timecreated

timemodified

TBL_KELAS.KODE_MK + TBL KELAS.KELAS

password

enrolperiod

groupmodeforce

metacourse
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lang

theme

cost

showreports

guest

enrollable

enrolstartdate

enrolenddate

notifystudents

expirynotify

expirythreshold

teacherl role

MST DOSEN.EMAIL

teacher]l_account

Tabel di atas menunjukkan bahwa masih ada beberapa field dari struktur data Situs

Kuliah yang tidak bisa diambil dari struktur data SIATMA. Field-field tersebut ada yang

boleh kosong dan ada yang diisi dengan nilai default sesuai dengan yang diinginkan oleh

pengelola Situs Kuliah. Nilai-nilai default yang sebaiknya di-assign ke field-field tersebut

dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 3.2. Nilai Default pada Struktur Data Situs Kuliah

Field Struktur Data Situs Kuliah Nilai Default
sortorder 1
summary summary
format topic
showgrades 0
newsitems 0
teacher Owner
teachers Owners
student Visitor
students Visitors
startdate (ditetapkan sesuai dengan

tanggal mulai semester)
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numsections 14

maxbytes 15728640

visible 0

groupmode 0

timecreated (mengambil tanggal dari
sistem)

timemodified (mengambil tanggal dari
sistem)

enrolperiod 0

groupmodeforce 0

metacourse 0

lang -

theme -

cost -

showreports 0

guest 2

enrollable 1

enrolstartdate (ditetapkan sesuai dengan
tanggal mulai semester)

enrolenddate (ditetapkan sesuai dengan
tanggal akhir semester)

notifystudents 0

expirynotify 0

expirythreshold 10

teacher1_role editingteacher
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3.2 Perancangan Kebutuhan Integrasi

Analisis kebutuhan integrasi mehunjukkan bahwa integrasi terjadi pada tingkat data
sehingga yang dibutuhkan untuk proses integrasi adalah perangkat lunak alat bantu proses
integrasi yang akan menjembatani proses integrasi (bridging data). Perangkat lunak alat
bantu ini berperan sebagai logic yang memungkinkan setiap aplikasi untuk memahami data
yang datang dari aplikasi lainnya atau menambahkan logic yang memungkinkan setiap
aplikasi menginterpretasikan data yang dihasilkan aplikasi ke dalam format tertentu dan
diinterpretasiokan ke dalam format yang dipahami aplikasi.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, maka rancangan integrasi SIATMA dan Situs

Kuliah adalah sebagai berikut:

WEB SERVER SITUS KULIAH

DATABASE SERVER DAN

SIATMA FTI
PERANGKAT LUNAK HIORRE

ALAT BANTU INTEGRAS! =
File Hasil Generate
™ dar Perangkat Lunak
i Alat Bantu Integrasi

DATABASE SERVER e
SIATMA FT dalnePe?:\gk:?ELan:k Ql
Alat Bantu Intcgras: %

DATABASE SERVER
SITUS KULIAH

Gambar 3.3. Rancangan Arsitektur Integrasi Aplikasi

Peranglat lunak alat bantu integrasi akan mengambil data-data yang tersedia pada
SIATMA sesuai dengan yang dibutuhkan oleh Situs Kuliah. Data yang diambil kemudian
digunakan untuk mengenerate file (comma separated value) dengan format yang sesuai
dengan yang dibutuhkan pada Situs Kuliah. File tersebut kemudian diupload ke Web

Server untuk diproses dan disimpan di basis data situs kuliah.
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BAB 4. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi spesikasi kebutuhan dan perancangan perangkat lunak alat bantu
integrasi SIATMA dengan Situs Kuliah Universitas Atma Jaya Yogyakarta (selanjutnya
disebut SIATMA2KULIAH).

4.1 Spesifikasi Kebutuhan Fungsional
Berdasarkan analisis, kebutuhan fungsionalitas dari STATMA2KULIAH ditunjukkan
dengan diagram use case pada gambar 3.2., dan deskripsi rincinya ditunjukkan dengan use

case glossary pada tabel 3.1.

«uses»

} Generate File

SIATMA2KULIAH

Gambar 4.1. Diagram Use Case SIATMA2KULIAH

Tabel 4.1. Use Case Glossary SIATMA2KULIAH

Use case Name se_case. Descnptlon e

Generate Flle | Use case ini rhenyedlakan fungs1ona11tas
untuk mengenerate file (comma separated
value) berisi data-data dari SIATMA yang
akan digunakan di Situs Kuliah.

4.2 Spesifikasi Kebutuhan Data

Dari analisis, data yang dibutuhkan untuk disimpan sebagai data persistent dalam
bentuk file comma separated value adalah fullname, shortname, category, sortorder,
idnumber, summary, format, showgrades, newsitems, teacher, teachers, student, students,

startdate, numsections, maxbytes, visible, groupmode, timecreated, timemodified,
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password, enrolperiod, groupmodeforce, metacourse, lang, theme, cost, showreports, guest,
enrollable, enrolstartdate, enrolenddate, notifystudents, expirynotify, expirythreshold,
teacherl_role, teacherl account. Spesifikasi kebutuhan data dari aplikasi

SIATMA2KULIAH dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Tabel Spesifikasi Kebutuhan Data
Field Struktur Data Situs Kuliah

fullname

shortname

category

sortorder

idnumber

summary

format

showgrades

newsitems

teacher

teachers

student

students

startdate

numsections

maxbytes

visible

groupmode

timecreated

timemodified

password

enrolperiod

groupmodeforce

metacourse

lang
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theme

cost

showreports

guest

enrollable

enrolstartdate

enrolenddate

notifystudents

expirynotify

expirythreshold

teacherl role

teacherl account

4.3 Spesifikasi Kebutuhan Antarmuka Eksternal

Kebutuhan antar muka eksternal pada perangkat lunak SIATMA2KULIAH meliputi
kebutuhan antarmuka pemakai, antarmuka perangkat keras, antarmuka perangkat lunak,
antarmuka komunikasi. Untuk antamuka pemakai, pengguna akan berinteraksi dengan
antarmuka yang ditampilkan dalam bentuk form (SIATMA2KULIAH) dan page yang
memiliki berbagai elemen kontrol untuk berinteraksi dengan aplikasi. Kebutuhan
perangkat keras untuk menjalankan aplikasi ini berupa PC. Sedangkan kebutuhan
perangkat lunak meliputi Sistem Operasi Windows, Microsoft SQL Server 2005, Web
Browser, Moodle, Moodle Plugins for Course Bulk Upload dan NET Framework 2.0.
Kebutuhan antarmuka komunikasi adalah protokol TCP/IP dan HTTP.
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4.4 Perancangan Fungsional

Fungsionalitas yang dideskripsikan dalam bentuk use case pada bab sebelumnya,

selanjutnya direalisasi dalam bentuk kelas-kelas yang mengimplementasikan fungsionalitas

tersebut.
[ dsSIATMA £ } | dsSIATMATOSIT... ¥ | . fileGenerator S
Class ] | Class | { Class f
i =iDataSet i =bDataSet ] )
T T e e e el ¥ = - 1
| Program ¥ § | Resources x| Settings [, |
I Static Class § f Class j Sealed Class j
l\ ‘f L f =+ ApplicationSettingsBasze |

! SIATMA2SITUSK... ¥ |
i Class I
i =B Form I
i A |

Gambar 4.2. Diagram Kelas SIATMA2KULIAH

4.5 Perancangan Data
Selanjutnya, berdasarkan analisis kebutuhan data yang telah dilakukan sebelumnya,

maka dilakukan perancangan tabel data sebagai berikut:

Tabel 4.3. Dekomposisi Data File
Field Struktur Data Situs Kuliah

fullname

shortname

category

sortorder

idnumber

summary

format

showgrades
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newsitems

teacher

teachers

student

students

startdate

numsections

maxbytes

visible

groupmode

timecreated

timemodified

password

enrolperiod

groupmodeforce

metacourse

lang

theme

cost

showreports

guest

enrollable

enrolstartdate

enrolenddate

notifystudents

expirynotify

expirythreshold

teacherl role

teacherl account
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4.6 Perancangan Arsitektur Navigasi Antar Muka Pengguna
Berikutnya akan dibahas perancangan arsitektur navigasi antar muka pengguna

aplikasi. Arsitektur navigasi antar muka pengguna aplikasi SIATMA2KULIAH terdiri dari

form utama yang digunanan untuk mengenerate file berdasarkan pilihan Semester dan
Tahun Akademik. Rancangan antar muka pengguna aplikasi SITATMA2KULIAH dapat
dilihat pada Gambar berikut.

Semestes ] v i Tahun Akademik v 1 USenerate File j

Gambar 4.3. Rancangan Antar Muka Pengguna SIATMA2KULIAH: Form Utama
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BAB 5. PROSES INTEGRASI SISTEM

Bab ini berisi pembahasan mengenai proses integrasi SIATMA dengan Situs Kuliah

menggunakan perangkat lunak alat bantu integrasi SIATMA dengan Situs Kuliah
Universitas Atma Jaya Yogyakarta (STATMA2KULIAH).

5.1 Proses Generate File

Proses generate file yang akan digunakan untuk keperluan integrasi SIATMA dan

Situs Kuliah pada tingkatan data akan dilakukan dengan membaca data-data yang

diperlukan dari SIATMA untuk dimasukkan ke dalam DataSet yang formatnya sudah

sesuai dengan struktur file yang akan di-generate (Gambar 5.2). Data dari SIATMA

digunakan untuk mengisi beberapa field saja seperti yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya (Tabel 3.1.). DataSet SIATMA diisi terlebih dahulu dengan filter Semester

Akademik dan Tahun Akademik, sehingga data yang di-load ke DataSet tidak semuanya

untuk mempercepat kinerja proses generate file.

7 NPP
ID_JENIS_DOSEN
ID_PRODI
ID_FAKULTAS
NAMA_UNIT
NAMA_DOSEN
NAMA_DOSEN_LENGKAP
NO_KTP
TEMPAT_LAHIR
TGL_LAHIR
JNS_KEL
NIP_PNS

2

IO T TELKELAS oo
Jediiaato] % ID_KELAS ”
| ID_PRODI_BUAT

D_MK

KELAS

BHS o ——
1D_TAHUN_AKADEMIK
NO_SEMESTER

'@ Fil,GetData ()

KODE_MK

ID_MK ~
ID_KURIKULUM

ID_PRODI

ID_JENIS_MK

KD_SIFAT_MK

ID_KONSENTRASL

SEMESTER

NOURUIT

KODE_MK e
NAMA_MK

MAMA_MK_ENG

NAMA_MK

KD_CALON
ID_FAKULTAS
ID_PRODI
ID_KONSENTRAST
NOMHS
NAMA_MHS
THN_MASUK
INS_KEL
TMP_LAHIR
TGL_LAHIR
PASSWORD

Mo Fill, GetData {)

NAMA_MK_ENG
SKS

NPP_DOSEN1

My Fil,GetData )

T TOLKRS
? ID_KRS
MNPM
ID_KELAS
NILAT
TGLKRS
HARGASKS
ID_MK_MEP
PP
TEL_INPUT

Gambar 5.1. DataSet SIATMA

OO T 181 SEMEGTER: AKADEMIK =@

7 ID_TAHUN_AKADEMIK
¥ NO_SEMESTER

SEMESTER _AKADEMIK
ISCURRENT
SEMESTER _AKADEMIK_ENG

Y Fill, GetData ()
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g dtSIATMATOSITUSKULIAH

fullname
shortname
category
sortorder
idnumber
summary
format
showqgrades
newsitems
keacher
teachers
student
students
stardate
numsections
maxbytas
wisibile
groupmode
timecreated
timemadified
password
enrolpetiod
groupmadeforce
metacourse
lang

theme

cost
showreports
guest
enrollable
enrolstartdate
enrolenddate
notifystudents
expirynotify
expirythreshold
teacherl_role
teacherl_account

Gambar 4.2. DataSet Struktur File

Selain mengambil data dari SIATMA, proses yang terjadi pada saat generate file
adalah mengisi DataSet Struktur File dengan nilai-nilai default sesuai dengan yang sudah
dijelaskan pada bab sebelumnya (Tabel 3.2.). Setelah proses generate file selesai, maka
akan dihasilkan file berformat comma separated value (.csv) yang nantinya akan digunakan

pada proses selanjutnya.
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5.2 Proses Bulk Course Upload

Proses bulk course upload dilakukan dengan mengakses halaman Administrator

Situs Kuliah. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum melakukan proses ini,

yaitu data-data teacher (kuliah course users) dan kategori mata kuliah

(kuliah_course categories) harus disiapkan terlebih dahulu. Setelah semuanya siap, maka
proses bulk course upload dapat dilakukan melalui halaman pengelolaan Mata kuliah di
Situs Kuliah. Proses bulk course upload dilakukan dengan memilih file comma separated
value yang sudah dihasilkan sebelumnya.

You ais loggad in a5 Administsator Situs E-Leaining UAIY (Logout)

m UNIVERSITAS :
|

ioe ATMA JA [AKAR
pESS YA YOGY. TA |

;. {Blocks editing on { Turn editing offj, I

k\ul_l,_\h{ 1;;(!]!\:([\'[

‘Conises 17 Addiedit counses. - 5

8ite Administration e o |
L Course categories
® Notifications

O Users ]
=3 g P - o —— = ca e oe B PP — @ oom o iy R N
Cou'hss‘ Course categories _ . Courses_, Edlit =~ ‘Move category to: ‘
= Add/edit courses A5 o !
= Enrolments : Fakulias Teknalagi induslri a T [qu v ;
® Course default seilings X R — 2 — N
 Course request Program Studi Teknik Informatika 86 3 j Fakultas Teknologi Industri v i
" Backups - ’ £X® . = = i
O Grades Program Studs Teknik Industi 87 e {Fakultas Teknologi Industii £ !
O Location Program Studi Teknik Industii AX® o S X : :
O Lanquage (sl Intemasional 87 +3 | Fakultas Teknologi Industri v H
O Modulas Pragram Studi Teknik Industi AX® L q 1 |
O Sscurity Velas 2TM 2 + i Fakultas Teknologi Industyi v |
O Appearance Fakul . £X® - - T e :
tas Ek 1 T v ;
© Front Fage ot +4 \ e - i
g Server Program Studi Manajemen 69 4 1( L Erﬁaik\mas Ekonomi i v :
Neteworking .
O Reparts Semester Pendek 2010 2 & f ® [Fakullas Ekanomi / Program Studi Manajemen v !
O wiscellaneous S AT
S A- Semester Gasal 2010/20H1 69 f X® i Fakultas Ekanomi / Program Studi Manajemen 4
1 Searel i = - - = -
Program Studi Akuntansi 39 f f" { Fakultas :El(u_nomi - il ’ ‘ o 7? ) S, | o 4
Admin bookmaghs 0 ‘lemester | ‘endek 21U % % f * - i
hoakmork thix page
Semester Gasal 201072011 st §%®  [Fakitas Ekonomi/ Program Swdi Alamtansi R . -
J— — - =y - }
Program Studi limu Ekonomi 4 f f b { Fakultas Ekonomi v E
Semester Gasal 2010/2011 g AX= Fakullas Ekonomi / Program Studi limu Ekonorni v; ‘
Intemnalional Business £X® TN T~ ~ e T e = - e )
hManagement Frogram (IBMP) a +3 [?akullas Efonomi v i
e e MO A AN F T PO YRS B T R SOUNE T P g1 YN ‘

Gambar 4.3. DataSet Struktur File
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BAB 6. KESIMPULAN

Integrasi sistem membutuhkan proses analisis kebutuhan dan perancangan integrasi
untuk menentukan tingkatan integrasi yang diperlukan. Pada kasus integrasi sistem
SIATMA dan Situs Kuliah di Universitas Atma Jaya Yogyakarta, tingkatan integrasi yang
dipilih adalah pada data. Integrasi pada tingkatan data dilakukan dengan menambahkan
logic yang memungkinkan setiap aplikasi untuk memahami data yang datang dari aplikasi
lainnya atau menambahkan logic yang memungkinkan setiap aplikasi menginterpretasikan
data yang dihasilkan aplikasi ke dalam format tertentu dan diinterpretasiokan ke dalam
format yang dipahami aplikasi.

Penelitian-penelitian selanjutnya dapat difokuskan untuk mengembangkan modul
pada SIATMA sechingga proses integrasi dapat dilakukan secara langsung. Proses integrasi
yang dilakukan pada penelitian ini masih mengharuskan pengguna untuk mengakses Situs
Kuliah dan menggunakan Moodle Plugins Bulk Course Upload. Jika modul pada SIATMA
dapat ditambahkan, maka ketika proses pembuatan penawaran kelas secara otomatis juga

akan melakukan update pada database Situs Kuliah.

| PERPUITAKAAN
Y e
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